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Abstrak

Substansi genetika merupakan materi yang bersifat abstrak, oleh sebab itu dibutuhkan
sumber belajar yang mampu memfasilitasi siswa untuk dapat memahami dan juga memberikan
informasi-informasi terkait dengan materi dan kaitannya dengan peristiwa yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu sumber belajar yang mampu memfasilitasi siswa untuk
memahami materi substansi genetika yaitu flipbook. flipbook mampu menyediakan fasilitas
pembelajaran berupa gambar, video, dan juga audio sehingga mampu memberikan kesan menarik
dan juga dengan fasilitas yang ada dalam flipbook tersebut siswa dapat Ilebih memahami materi
yang bersifat abstrak dan mampu mengarahkan siswa untuk dapat menganalisis konsep abstrak
yang ada dalam materi tersebut sehingga dapat melatihkan siswa untuk dapat berpikir Kkritis.
Selain itu dengan fitur yang terdapat pada flipbook maka siswa dapat belajar berdasarkan
berbagai sumber informasi tidak hanya berupa teks sehingga siswa dapat terfasilitasi dalam
melatihkan kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menghasilkan flipbook berbasis multiple intelligence pada materi substansi genetika yang valid,
praktis serta efektif. Flipbook berbasis multiple intelligence dikembangkan pada materi substansi
genetika dengan lima kecerdasan yang dikembangkan yaitu visual spasial, interpersonal,
intrapersonal, bodily-kinesthetic, dan naturalis. Flipbook dikembangkan dengan menggunakan
model ADDIE vyaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Uji coba
terbatas dilaksanakan pada 12 siswa kelas XII SMA Negeri 1 Gedangan, Sidoarjo pada bulan
Februari 2019. Hasil validasi menunjukkan bahwa flipbook dinyatakan sangat valid berdasarkan
kelayakan isi, penyajian dan kebahasaan dengan skor persentase sebesar 93,52% dikategorikan
sangat valid dan berdasarkan kesesuaian dengan multiple intelligence sebesar 100% dikategorikan
sangat valid; dinyatakan praktis berdasarkan keterbacaan pada tingkat 12 dan respon siswa
sebesar 81,85% serta keterlaksanaan flipbook sebesar 100%; dinyatakan efektif berdasarkan
ketuntasan multiple intelligence sebesar 83,33% dan ketuntasan hasil belajar sebesar 100%.
Dengan demikian flipbook yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis dan efektif, sehingga
dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembel aj aran.

Kata Kunci: Flipbook, Multiple Intelligence, Substansi Genetika, Keterampilan Berpikir Kritis

Abstract

Genetic substances are abstract material, therefore learning resources are needed that are able to
facilitate students to be able to understand and also provide information related to the material and its
relation to events in daily life. One learning resource that is able to facilitate students to understand the
material of genetic substance, namely flipbook. flipbook is able to provide learning facilities in the form
of images, videos, and also audio so as to be able to give an interesting impression and also with the
facilities in the flipbook students can better understand materia that is abstract and able to direct students
to analyze abstract concepts contained in the material so can train students to be able to think critically. In
addition, with the features found on the flipbook, students can learn based on various sources of
information not only in the form of text so that students can be facilitated in practicing the multiple
intelligences students have. The purpose of this study is to produce flipbook based on multiple
intelligence in material that is genetic substance that is valid, practical and effective. Multiple
intelligence-based flipbook was developed on genetic substance material with five intelligences
developed namely visual spatial, interpersonal, intrapersonal, bodily-kinesthetic, and naturalist. Flipbooks

Wijayanti, Tridewi E. & Trimulyono, Guntur: Pengembangan Flipbook Berbasis Multiple Intelegence

253



are developed using the ADDIE model, namely analysis, design, development, implementation, and
evaluation. The limited test was conducted on 12 students of class Xl of SMA 1 Gedangan, Sidoarjo in
February 2019. The validation results showed that the flipbook was declared very valid based on the
feasibility of content, presentation and language with a percentage score of 93.52% categorized as very
valid and based on compliance multiple intelligence of 100% is categorized as very valid; stated
practically based on readability at level 12 and student responses at 81.85% and flipbook implementation
by 100%; declared effective based on completeness of multiple intelligence by 83.33% and compl eteness
of learning outcomes by 100%. Thus the developed flipbook is declared valid, practical and effective, so

that it can be implemented in learning activities

Keywords: Flipbook, Multiple Intelligence, Genetic Substance, Critical Thinking Skills

PENDAHULUAN

Pendidikan abad 21 menuntut untuk tercapainya
keterampilan dalam suatu kegiatan pembel gjaran, tuntutan
tersebut meliputi terlatihnya keterampilan hidup dan
berkarir, keterampilan teknologi dan media informasi
serta keterampilan belgar dan berinovas (Depdikbud,
2014). Keterampilan belgar dan berinovasi mencakup
berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi,
kolaborasi dan kreatif. Tuntutan tersebut dikemas rapid an
dikembangkan dalam kurikulum 2013 (Wijaya, 2016).
Kurikulum 2013 diharapkan mampu memberikan
kontribus dalam mewujudkan perkembangan kualitas
potensi peserta didik di Indonesia. Pengembangan kualitas
potensi peserta didik di Indonesia bertujuan untuk
memberikan bekal kepada peserta didik untuk mampu
menjadi manusia yang produktif, kreatif dan inovatif.
Sehingga peserta didik memiliki bekal yang cukup untuk
menghadapi persaingan global pasca lulus (Nuraini,
2016).

Bentuk atau upaya meningkatkan mutu pembelgjaran
di sekolah salah satunya dapat dilaksanakan dengan cara
memanfaatkan sumber belgar dengan semaksimal
mungkin. Berdasarkan hasil wawancraa dengan guru mata
pelgjaran biologi SMA Negeri 1 Gedangan, menyatakan
bahwa selama kegiatan pembelgjaran sebagian besar
siswa menggunakan sumber belgjar berupa buku BSE
dengan kurikulum 2013. Buku tersebut telah dijelaskan
secara detail mengenai kegiatan pembelgaran yang
berbasis saintic selain itu materi pelgjaran yang tercantum
di dalamnya memuat gambar-gambar dan keterangan
lengkap mengenai materi pembelgaran serta dilengkapi
juga dengan lembar penugasan, sehingga siswa mampu
berlatih untuk menganlisis jawaban yang sesuai dengan
soal yang diberikan.

Kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima
informasi menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki gaya
belgjar atau kecerdasan yang berbeda-beda pula. Gardner
(1983) membagi kecerdasan manusia menjadi bebagai
tipe kecerdasan antara lain yaitu spasial visual, linguistic
verbal, interpersonal, musical ritmik, naturalis, body
kinesthetic, dan intrapersonal. Berdasrkan pada kegiatan
pembelgaran yang selama ini hanya menekankan pada

dua kecredasan sgja. Pendlitian ini mengembangkan pada
lima kecerdasan diantaranya yaitu spasial visual,
intrapersonal, bodily kinesthetic, interpersonal dan
naturalis. Kecerdasan yang dikembangkan pada flipbook
disesuaikan dengan materi  substans  genetika
Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 siswa kelas XI|
SMA Negeri 1 Gedangan, 8 diantaranya menyatakan
bahwa materi substansi genetika di anggap sulit karena
materi yang disgjikan kurang mampu mengarahkan pola
pikir dan pemahaman siswa terhadap hubungannya
dengan pewarisan sifat makhluk hidup.

Flipbook di desain secara tiga dimensi sehingga
mampu memberikan kesan membaca buku cetak pada
umumnya serta mampu melibatkan tampilan audio,
visual, sound dan movie sehingga mudah digunakan oleh
siswa sebagai media dan juga sumber pembelgjaran.
Pengembangan flipbook terkait dengan materi substansi
genetika diharapkan mampu memudahkan siswa dalam
belgjar, serta mampu meberikan kesan menarik pada
siswa untuk memperoleh informasi lebih dalam dan luas.
Beberapa pendlitian  terdahulu  terkait  dengan
pengembangan flipbook yang telah dilakukan Hayati
(2015) menyetakan bahwa flipbook mampu meningkatkan
57.23% hasil belgar siswa. Penelitian sugiarto (2013)
juga menyatakan bahwa flipbook memiliki dampak
terdapat penguasaan peserta didik dadam mempelgari
dasar teknik digital, selain itu penelitian lain oleh Andani
(2018) menyatakan persentase kelayakan flipbook sebagai
sumber belagjar sebesar 96,43%.

Berdasarkan uraian tersebut maka dikembangkan
sumber belgar berupa flipbook berbasis multiple
intelligence yang menjadikan pembelgjaran di sekolah
dapat dilakukan secara mandiri, aktif, kreatif dan juga
menyenangkan, setelah  dikembangkannya  flipbook
tersebut maka perlu diketahui bagaimanakah kelayakan
flipbook berbasis multiple intelligence berdasarkan
validitas, keefektifan dan juga kepraktisan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan dengan model pengembangan ADDIE
yang meliputi lima langkah diantaranya yaitu analysis,
design, development, implementation, dan evaluation.
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Tahap analysis, design dan development dilaksanakan
pada Oktober 2018 sampai Desember 2018 di Jurusan
Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya. Tahap
implementation atau uji coba terbatas dilaksanakan pada
tanggal 7 Februari — 14 Februari 2019 di SMA Negeri 1
Gedangan. Sasaran penelitian ini adalah 12 siswa kelas
X1l MIPA SMA Negeri 1 Gedangan.

Instrumen penilaian yang digunakan yaitu lembar
validasi, lembar kepraktisan flipbook yang ditinjau dari
respon peserta didik, dan juga lembar keefektifan flipbook
yang ditinjau dari tes berpikir kritis. Tes berpikir kritis di
tinjau dari tes objektif berupa soa pretest-posttest. Butir
soal pretest-posttest berjumlah 5 terkait materi substansi
genetika yang telah disesuaikan dengan multiple
intelligence yang dikembangkan.

Validitas flipbook berbasis multiple intelligence pada
materi substansi genetika untuk melatihkan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas Xl SMA yang meliputi
kelayakan isi, penygjian dan kebahasaan. Kriteria
kevalidan buku gjar diadaptasi dari skala Likert oleh
Riduwan (2012). Nilai dari ketiga validator selanjutnya
ditentukan modus dan juga rata-ratanya untuk mengetahui
hasil skor validitas. Intepretasi skor rata-rata terangkum
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Intepretas skor rata-rata

Skor Rata-rata Kategori
1,00-1,75 Tidak valid
1,76 - 2,50 Cukup valid
251-3,25 Valid
3,26 - 4,00 Sangat valid

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012)

Nilai yang diperoleh dari ketiga validator selanjutnya
di analisis untuk mengetahui kelayakan flipbook dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
skor yrmng diperniaf

persontase skor validas! = & 100

Skor maksimal
Berdasarkan nilai kelayakan flipbook pada Tabel 2, maka
flipbook yang dikembangkan dikatakan layak apabila
memperoleh nilai > 71% atau kategori valid (Riduwan,
2012).

Tabel 2. Kriteria kelayakan flipbook

Interval skor Kategori
25% - 40% Tidak valid
41% - 55% Kurang valid
56% - 70% Cukup Vdid
71% - 85% valid
86% - 100% Sangat Valid

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012)

Kepraktisan flipbook ditinjau dari respon siswa
terkait dengan flipbook berbasis multiple intelligence.
respon peserta didik dilakukan dengan menggunakan
skala Guttman. Persentase dari respon siswa terkait
kuliatas dan ketertarikan flipbook berbasis multiple

intelligence  yang sdanjutnya dianaliss dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
s¥or Gwaba TYa
peraentare Hespor Siswa = = 1004

SEOT macsimal

Flipbook yang dikembangkan dinyatakan praktis jika
persentase respon peserta didiknya > 75% atau dengan
kategori praktis. Keefektifan flipbook yang dikembangkan
ditinjau dari hasil tes berpikir kritis, ketuntasan hasil
belgar dan juga ketuntasan multiple intelligence. tes
berpikir kritis dan ketuntasan hasil belgar diketahui dari
hasil analisis pretest-posttest dengan metode yang
digunakan vyaitu gain-score yang dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

izkor precest) — (zhor pestrest)

Luin sLUTE = ERLL]

skor maksimmrn — S£OF prefest

Gain score yang diperoleh selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan table kriteria untuk mengetahui
ketuntasan keterampilan berpikir kritis dan juga
ketuntasan hasil belgjar. Keterampilan berpikir kritis,
terlatihnya multiple intelligence dan ketuntasan hasil
belgar dinyatakan tuntas dan terlatih ketika gain score
mencapai nilai > 0.30. selanjutnya dilakukan perhitungan
untuk mengetahui persentasenya dengan menggunakan
rumus berikut:

Juminh siswu tuntas

Parzentace Kotuntasan siswa = x Mg

jumiah skor keselurukan
keterampilan berpikir kritis, melatihkan multiple
intelligence dan ketuntasan hasil belgjar dinyatakan tuntas
jika mendapatkan skor minimal 75% dengan kategori
efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

N A e LR ST

Gambar 1. Tampilan flipbook berbasis multiple
intelligence
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Flipbook yang dikembangkan terbagi dalam tiga sub
bab yaitu kromosom, gen dan DNA, Replikasi DNA dan
Sintesis Protein. Flipbook beris materi dan kegiatan-
kegiatan yang dapat berorientass kepada kegiatan
menganalisis masalah dan mengetahui sebab akibat terkait
dengan materi substansi genetika serta mengaitkannya
dengan prinsip pewarisan sifat.

Flipbook berbasis multiple intelligence yang
dikembangkan dapat melatihkan keterampilan berpikir
kritis diantaranya yaitu BioExperimen, Biosmart,
BioLink, dan BioPoint serta terdapat fitur tembahan untuk
memudahkan kegaiatan belgjar adalah resume dan
glosarium.  Kriteria  vailidas  tambahan  untuk
memudahkan kegiatan belgjar adalah resume dan
glosarium. Kriteria validas flipbook diadaptasi menurut
Badan Standart Nasional Pendidikan (BSNP, 2013) yaitu
meliputi unsur kelayakan is, kelayakan penygian dan
kelayakan kebahasaan. Validas flipbook dilakukan oleh
tiga validator. Rekapitulasi data disgjikan dalam Tabel 3

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi flipbook

N Kriteria Hasil Penskoran Rata-
o. Validas Validas rata

Vi V2 V3

A Kelayakan s

1 Cakupan 4 4 4 4
Materi

2  Kemutakhiran 3 3 3 3

3 Mengembang 4 4 4 4
kan kecakapan
keingintahuan

4 Memuat 3 3 4 3,33
kajian
multiple
intelligence

5 Melatihkan 4 4 4 4
keterampilan
berpikir kritis

B Peyajian

1 Penyusunan 4 4 4 4
kalimat

2 Penggunaan 4 4 3 3,67
symbol, istilah
dan kata

C Kebahasaan

1 Teknik 3 4 4 367
penyajian

2  Pendukung 4 4 4 4
penyagjian
materi

Total skor keseluruhan 33,67

Skor rata-rata keseluruhan 3,74

Presentase skor validasi 93,53%

Keterangan:

4 : memenuhi seluruh kriteriakualifikas

3: memenuhi 2 kriteriakualifikasi

2 : memnuhi 1 kriteriakualifikas

1: tidak memenuhi semua kriteria kuaifikasi

Tabel 3 menunjukkan rekapitulas hasil validas
flipbook yang diberikan oleh ketiga validator. Berdasarkan
data tersebut diperoleh persentase validitas flipbook
sebesar 93.53%. nilai tersebut menunjukkan bahwa
flipbook dapat dikategorikan sangat valid. Persentase
kelayakan diperoleh dari perhitungan skor hasil validas
yang diberikan oleh validator dibagi dengan jumlah skor
maksimal yang diberikan validator. Sebelum diperoleh
persentase maka skor yang diberikan oleh validator dirata-
rata terlebih dahulu untuk mengetahui kategori validitas
pada setiap aspek. Skor ratarata yang telah diperoleh
masing-masing aspek selanjutnya dijumlah dan dibagi
dengan jumlah seluruh aspek hingga diperoleh skor rata-
rata keseluruhan. Skor rata-rata keseluruhan inilah yang
selanjutnnya digunakan untuk mengetahui persentase
validitas flipbook.

Skor yang diberikan oleh validator selain di rata-rata
ditentukan modusnya. Modus ditentukan  untuk
mengetahui kekurangan dari hasil validasi yang diberikan
oleh validator. Skor maksimal yaitu ketiga aspek atau
keseluruhan aspek terpenuhi, sebaliuknya jika skor yang
diberikan tidak maksimal maka ada beberapa kriteria yang
tidak mampu dicapai pada saat pengembangan flipbook.
Beberapa kriteria yang tidak terpenuhi pada saat
pengembanagan flipbook yaitu terletak pada aspek
memuat kajian multiple intelligence. Pada aspek ini
modus yang diperoleh yaitu tiga. Dua dari tiga validator
memberikan skor tiga. Berdasarkan lembar validasi
diketahui bahwa kriteria yang tidak terpenuhi yaitu
mendorong peserta didik untuk menemukan gaya belgjr
sesuai dengan kecerdasannya. Hal ini  menunjukkan
bahwa dalam flipbook yang dikembangkan belum mampu
mengarahkan siswa untuk menemukan gaya belgar
seperti apa yang mereka perlukan. Selain berdasrkan
aspek tersebut di atas modus yang memperoleh skor tidak
maksimal yaitu pada aspek kemutakhiran. Pada aspek ini
kriteria mencerminkan peristiwa atau kondis terkini
belum mampu terpenuhi. Hal ini dikarenakan dalam
flipbook belum mampu untuk menunjukkan peristiwa
terkini yang berkaitan dengan materi biologi khususnya
substansi genetika, dalam flipbook lebih mengaitkan pada
konsep-konsep abstrak yang disgjikan sedemikian rupa
agar mudah dipahami oleh pesertadidik.

Flipbook dapat dikatakan valid jika memenuhi kriteria
atau komponen baik kelayakan isi, bahasa atau penyajian.
Tidak hanya ditinjau dari ketiga komponen tersebut sgja.
Flipbook dikatakan baik jika dalam flipbook mencakup
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materi yang luas dan mendalam serta mutakhir mampu
memberikan rasa ingin tahu dan mampu memberikan
wawasan yang kontekstual dalam kegiatan pembelgjaran
(BSNP, 2014). Kelayakan isi dalam flipbook di titik
beratkan pada keruntutan materi yang ada di dalamnya,
hal ini sesuai dengan pandapat Sugianto (2013) yang
menyatakan bahwa penyampaian buku hendaknya
disgjikan secara sistematis dan runtut. Kelayakan isi juga
ditinjau dari adanya wawasan dalam flipbook yang
menjelaskan kondisi atau fenomena terkini yang terjadi
sehingga mampu menambah wawasan siswa. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Candra (2016) yang menyatakan
bahwa flipbook yang baik adalah flipbook yang mampu
memberikan pengetahuan dan wawasan |ebih pada siswa.
Materi gjar merupakan hal pokok yang harus ada
dalam buku gjar. Materi gar diawali dengan pendahuluan
dan penyampaian konsep-konsep terkait materi substans
genetika, selain itu pembelgjaran juga ditunjang dengan
pengoperasian video sebagai penunjang kegiatan belgjar
dan penyampaian informasi kepada siswa. Kegiatan
pembelgjaran dengan menggunakan flipbook juga
ditunjang dengan adanya kegiatan praktikum atau
aktivitas yang mengarahkan siswa untuk aktif dalam
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Kepraktisan flipbook ditinjau dari aspek keterbacaan
dan juga respon peserta didik. Respon peserta didik
terhadap flipbook berbasis multiple intelligence dilakukan
untuk mengetahui tanggapan atau respon peserta didik
terkait dengan flipbook yang dikembangkan. Hal tersebut

kegiatan pembelgjaran dan mampu mengarahkan konsep
abstrak menjadi bentuk kegiatan yang nyata seperti halnya
bermain peran. Hal ini di dukung dengan pendapat
Wibowo (2018) yang menyatakan flipbook mampu
menciptakan kesan menarik dalam kegiatan pembelgjaran
dengan menyajikan animasi yang nyata sehingga terkesan
tigadimensi. Dengan demikian peserta didik dapat dengan
mudah memahami konsep abstrak.

Kegiatan dan juga fitur-fitur yang ada dalam flipbook
mengarah pada multiple intelligence yang dikembangkan.
Kegiatan tersebut diantaranya yaitu belgjar berkelompok,
mampu mengarahkan siswa untuk mampu berkomunikasi
dengan anggota kelompok lain dan berani menyampaikan
pendapat, mampu mengetahui konsep abstrak berdasarkan
gambar ataupun video yang ada dalam flipbook serta
mengarahkan pola pikir siswa untuk mampu mengemas
konsep kedalam naskah yang dapat diperankan bersama
dengan anggota kelompok yang lain.

Kepraktisan flipbook ditinjau dari hasil respon peserta
didik. Berdasatkan Grafik 1, diketahui bahwa terdapat
14,58% peserta didik yang menjawab “Tidak” taau
merespon negative terhadap flipbook dan 81,25% peserta
didik yang merespon positif.
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sgjalan dengan teori belgar tingkah laku Thorndike
(1999) yang mengemukakan bahwa dalam kegiatan
pembelgaran perlu input berupa stimulus dan output
berupa respon. Berdasarkan data yang telah diperoleh
diketahui bahwa 81,25% peserta didik memberikan
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jawaban “Ya” atau merespon positif terhadap setiap aspek
yang ditanyakan terkait dengan pengembangan flipbook
berbasis multiple intelligence ini. Namun meskipun
demikian 14,58% siswa memberikan jawaban “Tidak”
atau dengan kata lain ada beberapa siswa yang merespon
negative beberapa aspek yang ditanyakan. Respon-respon
negative yang diberikan oleh peserta didik tersebut
sebagian besar terletak pada aspek memprediksi suatu
fenomena. Hal tersebut dikarenakan dalam flipbook belum
mampu menampilkan atau menygjikan fitur yang dapat
membantu peserta didik dengan baik dalam memprediksi
suatu fenomena yang berkaitan dengan materi substans
genetika.

Respon peserta didik terhadap pengembangan flipbook
ini mengarah pada kelebihan flipbook yang mampu
memuat banyak konten, mampu menghemat ruang untuk
penayangan gambar, audio, dan juga video yang tidak
mampu ditunjukkan dengan buku cetak. Selain itu juga
ditunjang dengan zoom in dan zoom out pada gambar dan
juga konten lain yang memudahkan siswa dalam
memahami materi dan mencari informasi selain itu juga
memudahkan siswa dalam kegiatan pembelgjaran sehari-
hari.

keefektifan flipbook berbasis multiple intelligence
ditinjau dari hasil belgar, kesesuaian dengan multiple
intelligence dan juga keterampilan berpikir kritis siswa.
Ketiga aspek tersebut di ukur dengan menggunakan
pretest-posttest yang selanjutnya dihitung gain score-nya.
Rekapitulasi skor pretest-posttest peserta didik disgjikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Skor pretest-posttest

Skor Skor

pre- KKM Kategori post- Kategori Ska:; kategori
test test
10 75 TT 80 T 0,77  Tinggi
30 75 TT 80 T 0,71  Tinggi
40 75 TT 90 T 0,83  Tinggi
10 75 TT 80 T 0,78  Tinggi
30 75 TT 80 T 0,71  Tinggi
30 75 TT 80 T 0,71  Tinggi
10 75 TT 90 T 0,89  Tinggi
50 75 TT 80 T 06  Sedang
10 75 TT 80 T 0,77  Tinggi
10 75 TT 80 T 0,77  Tinggi
30 75 TT 80 T 0,62  Sedang
40 75 TT 90 T 0,83  Tinggi
Rata-rata 0,75  Tinggi

Berdasarkan rekapitulasi skor pretest-posttest di  atas
diketahui bahwa ketuntsan hasil belgar siswa sebesar
100% dengan kata lain terdapat peningkatan hasil belgjar
sebelum dan sesudah menggunakan flipbook peningkatan
ditunjukkan pula dengan gain score yang menyatakan

bahwa peningkatan hasil belgar berada pda katergori
“Tinggi” (Hake, 1999). Keterampilan berpikir kritis dan
juga terlatihnya multiple intelligence dinyatakan “tuntas”
ditinjau dari nilai gain score yang menunjukkan angka
0,75 dengan kategori “Tinggi”. Berpikir kritis dan juga
terlatihnya multiple intelligence dinyatakan tuntas apabila
gain score > 0.30. selanjutnya persentase ketuntasan
multiple intelligence dapat diketahui dari grafik berikut
ini.

ooy _ s
T _ iy

Gambar 2. Grafik Persentase ketuntasan multiple
intelligence

Keefektifan flippbook berbasis multiple intelligence
ditinjau dari hasil tes berpikir kritis dan juga ketuntasan
daam melatihkan multiple intelligence. kedua aspek
tersebut dapat diketahui dari hasil perhitungan gain score
yang mengacu pada hasil pretest-posttest. Hasil pretest-
posttest yang diberikan kepada 12 siswa menunjukkan
bahwa 12 orang tersebut mampu menjawab soal pretest
dengan skor nilai < 70 Sedangkan pada saat menjawab
soal posttest 12 siswa tersebut memperoleh nilai > 70. Hal
tersebut menunjukkan bahwa setelah dilakukan kegiatan
pembelgaran dengan menggunakan flipbook berbasis
multiple intelligence  ketuntasan hasil belgar siswa
meningkat  sebesar 100% dengan kata lain
terdapatpeningkatan hasil belgjar sebelum dan sesudah
menggunakan flipbook. soal pretest-posttest  juga
digunakan untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam
melatihkan multiple intelligence. ketuntaan multiple
intelligence ditinjau dari perolehan nilai persentase
sebesar 83.33%. hal tersebut menunjukkan amgka yang >
75% sehingga dengan demikian dapat diketahui bahwa
pembelgaran dengan menggunakan flipbook berbasis
multiple intelligence dikatakan tuntas.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil data dan pembahasan yang telah
diuraikan seperti diatas maka dapat ditarik simpulan
bahwa flipbook berbasis multiple intelligence pada materi
substansi genetika untuk melatihkan keterampilan berpikir
kritis sswa kelas XII SMA vyang dikembangkan
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